
31 

BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Desain Penelitian 

Desain yang digunakan dalam penelitian ini adalah kualitatif dengan metode 

analisis tematik. Analisis tematik merupakan sebuah kajian yang mencoba untuk 

mengidentifikasi tema atau gagasan yang dianalisa secara induktif, dimana tema 

atau gagasan berasal dari data bukan dibuat terlebih dahulu (Pistrang & Barker, 

2012). Pola pengkajian konsep malu pada orang Melayu ini, dapat dipahami sebagai 

bagian dari psikologi indigenos. Psikologi indigenos merupakan kajian ilmiah 

mengenai perilaku dan mental yang bersifat pribumi, tidak dibawa dari daerah lain, 

dan didesain untuk masyarakat sendiri (Kim & Berry, 1993). 

B. Defenisi Operasional 

Berdasarkan perspektif teoritis yang ada, variabel malu memiliki keterkaitan 

dengan konsep shame, shyness dan embarrassment. Oleh karena itu, ketiga konsep 

ini dioperasionalkan menjadi: 1) shame adalah perasaan menyakitkan yang 

membuat seseorang menjadi hina, tidak berdaya serta tidak berharga yang mana 

dapat berdampak negatif pada perilaku interpersonal disebabkan pelanggaran suatu 

standar nilai; 2) shyness adalah sindrom perilaku afektif yang ditandai oleh 

kecemasan sosial dan penghambatan interpersonal yang dihasilkan dari prospek 

atau adanya evaluasi interpersonal; 3) embarrassment adalah perasaan hina dan 

kecewa yang mengikuti ancaman publik terhadap identitas sosial seseorang yang 

berasal dari kondisi yang tidak diinginkan. 
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C. Responden Penelitian 

Responden dalam penelitian ini adalah orang Melayu Riau. Responden 

dipilih berdasarkan kriteria yang telah ditentukan oleh peneliti. Adapun kriteria 

yang digunakan dalam memilih responden adalah sebagai berikut: pertama, 

mengakui dirinya sebagai orang Melayu ketika ditanyakan secara lisan; kedua, 

berasal dari daerah Riau; ketiga, beragama Islam; keempat, Merupakan keturunan 

dari Ayah dan Ibu yang bersuku Melayu; Kelima, Berusia 18 tahun ke atas. Usia 18 

tahun adalah dasar peletakan kategori masa dewasa awal (Berk,2012; Hurlock, 

1980). Menurut Hood (dalam Chizanah dan Hadjam, 2011) seseorang dalam 

tahapan ini telah memiliki kesadaran akan komitmen beragama serta mencerminkan 

kemandirian dan tanggung jawab; Keenam, bersedia untuk mengisi kuesioner 

sebagai bentuk partisipasi dalam penelitian ini. 

D. Metode Pengumpulan Data 

Data dikumpulkan dengan menggunakan kuesioner yang berisi pertanyaan 

terbuka (open-ended questionnaire). Kuesioner merupakan teknik pengumpulan 

data yang dilakukan dengan cara memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan 

tertulis kepada responden untuk dijawab (Sugiyono, 2013). Adapun pertanyaan 

yang disusun di dalam kuesioner, yaitu: 1) Pernahkah anda merasa malu? 

(pernah/tidak pernah); 2) Jika pernah, ceritakan salah satu pengalaman tersebut 

(uraian); 3) Seberapa besar malu yang anda rasakan pada saat itu? (rating berbentuk 

likert dari 1 sampai 7); 4) Mengapa anda merasa malu pada saat itu? (uraian); dan 

5) Seberapa sering peristiwa tersebut terjadi dalam hidup anda? (rating berbentuk 

likert dari 1 sampai 5). 
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E. Validitas 

Sebelum proses pengambilan data dilakukan peneliti terlebih dahulu 

melakukan uji validitas terhadap instrumen penelitian yang akan digunakan dalam 

penelitian ini. Uji validitas yang digunakan adalah validitas konten. Prinsip umum 

dari validitas konten adalah penilaian dari expert judgment melalui analisis rasional 

terhadap ketepatan dan kecermatan instrumen dalam menggali data penelitian 

(Azwar, 2009). Analisis rasional dilakukan oleh 2 orang dosen di bidang 

psikometri, 1 orang dosen dibidang hadist dan 3 orang dosen yang giat melakukan 

penelitian dengan tema-tema indigenos psikologi. Dari analisis rasional yang 

dilakukan expert judgment, kuesioner ini diperbaiki sesuai dengan pertimbangan-

pertimbangan yang diberikan. Perbaikan kuesioner yang dilakukan meliputi model 

likert rating yang digunakan, perubahan redaksi dibeberapa pertanyaan, serta 

tampilan likert rating yang disajikan didalam kuesioner. Secara umum, kuesioner 

penelitian yang dirancang sudah cukup mampu untuk menggali pengalaman malu 

serta alasan responden merasa malu.  

F. Analisis Data 

Data yang diperoleh dari pertanyaan terbuka dianalisis secara tematik 

dengan bantuan software Nvivo8. Analisis tematik (thematic analysis) yang 

dilakukan meliputi tahapan sebagai berikut: 1) Membiasakan diri dengan data; 2) 

Melakukan koding; 3) Mencari tema; 4) Meninjau tema; 5) Mendefiniskan dan 

menamai tema; dan 6) Membuat laporan (Braum & Clarke, 2006). Selain 

melakukan analisis tematik, peneliti juga melakukan analisis deskriptif terhadap 

data yang dilakukan melalui bantuan software SPSS 23. 
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G. Alur Penelitian 

Adapun alur pelaksanakan penelitian ini adalah sebagai berikut: 

Table 3.1 

Alur Penelitian 

No. Jenis Kegiatan Tanggal Pelaksanaan 

1 Seminar Proposal 24 Mei 2017 

2 Perbaikan Proposal 25 Mei 2017 - 24 Juni 2017 

3 Validasi Kuesioner 25 Mei 2017 - 24 Juni 2017 

4 Penelitian Juli - September 2017  

5 Pengolahan Data Hasil Penelitian Oktober - November 2017 

6 Seminar Hasil Penelitian 24 Januari 2018 

7 Sidang Munaqasyah 14 Maret 2018 

 


